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 RINGKASAN 
 
PENGARUH KOMPOSISI MEDIA DAN MACAM ZAT PENGATUR 
TUMBUH TERHADAP PERTUMBUHAN TANAMAN  
ANTHURIUM HOOKERI 
 
            Anthurium hookeri adalah salah satu jenis tanaman hias yang banyak 
digemari masyarakat. Kendala yang dihadapi pada budidaya tanaman A.hookeri 
adalah pertumbuhan A.hookeri yang sangat lambat.Salah satu cara yang dapat 
dilakukan untuk mempercepat pertumbuhan A. hookeri adalah dengan pemberian 
Zat Pengatur Tumbuh. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
komposisi media dan macam zat pengatur tumbuh terbaik untuk mempercepat 
pertumbuhan tanaman A.hookeri. 
            Penelitian ini disusun secara faktorial menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan dua faktor perlakuan dan 3 kali ulangan. Faktor pertama 
adalah komposisi media dengan taraf : pakis : arang sekam : pupuk kandang sapi 
(1:1:1), pakis : arang sekam : pupuk kandang sapi (2:1:1), pakis : arang sekam : 
pupuk kandang sapi (1:2:1), pakis : arang sekam : pupuk kandang sapi (1:1:2). 
Faktor kedua adalah macam zat pengatur tumbuh dengan taraf : tanpa zat pengatur 
tumbuh  0 ppm , IAA 100 ppm , BAP 100 ppm, dan GA3 100 ppm. Variabel 
pengamatan meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, panjang daun, lebar daun, 
panjang akar, jumlah akar dan luas daun. Data yang diperoleh dianalisis dengan 
uji F , dilanjutkan dengan Uji Jarak berganda Duncan (DMRT) pada taraf 5%. 
            Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat interaksi antara komposisi 
media dan macam zat pengatur tumbuh pada lebar daun dan luas daun tanaman A. 
hookeri. Komposisi media berpengaruh sangat nyata pada panjang daun, lebar 
daun dan luas daun. Macam zat pengatur tumbuh berpengaruh nyata terhadap 
tinggi tanaman , panjang daun dan luas daun.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
SUMMARY 
 
THE EFFECTS OF MEDIUM COMPOSITION AND PLANT GROWTH 
REGULATOR TO THE GROWTH OF ANTHURIUM HOOKERI 
                                      
 
          Anthurium hookeri is one of the favorite decoration plants. The Obstacle in 
growing this plant is that the plant has a slow growth. One of the technique for 
quickly growing , can accelerated by giving growth controller. The aims of this 
research is to find the best medium composition and kind of growth controller to 
quickly growing of A.hookeri. 
         The design was factorial completely randomized design which consisted of 
two factor of treatment and repeated three times. The first factor was medium 
composition with some levels fern : chaff coal : cow manure (1:1:1), fern : chaff 
coal : cow manure (2:1:1), fern : chaff coal : cow manure (1:2:1), fern : chaff coal 
: cow manure (1:1:2). The second factor was the plant growth regulator 
substances with some levels : without growth controller  0 ppm, IAA 100 ppm, 
BAP 100 ppm, GA3  100 ppm. Variables of the observation were the height of 
plants, amount of leaf, long of leaf, wide of leaf, long of root, amount of root, and 
leaves area of plant. The data was analyzed by F-test, followed by the Duncan 
Multiple Range Test (DMRT) on 5 % rate. 
        The result of this study showed that an interaction of medium composition 
and plant growth regulator on wide of leaf and leaves area of plant. Medium 
composition gave a very significant effect for the long of leaf, wide of leaf and 
leaves area of plant. The kind of plant growth regulator gave significant  effect for 
the  height of plants, long of leaf and leaves area of plant.               
 
 
Keywords : medium composition , plant growth regulator,Anthurium hookeri               
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 I. PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
          Tanaman hias merupakan suatu komoditas pertanian yang 
mempunyai unsur keindahan dan bernilai ekonomi tinggi untuk 
pemenuhan fungsi estetika masyarakat. Salah satu  jenis tanaman hias 
yang banyak diminati oleh masyarakat karena penampilannya yang 
menarik dan mudah dibudidayakan adalah tanaman hias jenis Anthurium. 
Anthurium mempunyai bentuk yang sangat beragam sehingga 
memungkinkan Anthurium dimanfaatkan untuk berbagai keperluan antara 
lain untuk indoor plant, landscape plant, bunga potong dan daun potong. 
Dalam perkembangannya, permintaan tanaman hias Anthurium di 
Indonesia semakin lama meningkat sehingga prospek pembudidayaan dan 
pengembangan Anthurium sangat cerah. 
         Salah satu jenis tanaman Anthurium yang banyak disukai dan 
dibudidayakan masyarakat adalah tanaman Anthurium hookeri.  Tanaman 
A.hookeri cocok dijadikan tanaman hias dalam pot baik diluar ruangan 
yang teduh, maupun dalam ruangan (indoor). Ciri khas A.hookeri adalah 
daun berukuran besar, berwarna hijau muda mengkilap dan bertangkai 
panjang (Rukmana , 1997). 
         Media tanam sangat berperan penting dalam mendukung 
pertumbuhan tanaman. Media tanam berfungsi untuk membantu tanaman 
berdiri tegak dan mencukupi kebutuhan air serta unsur hara yang diserap 
oleh akar- akarnya. Media tanam yang digunakan dalam budidaya 
tanaman A.hookeri bermacam – macam dengan jenis dan komposisi yang 
berbeda. Media tanam yang biasa digunakan dalam budidaya tanaman 
Anthurium adalah berupa pakis, arang sekam, dan pupuk kandang.  
        Pakis baik digunakan sebagai media karena mampu mengikat dan 
menyimpan air dengan baik, aerasi dan drainase udara baik, dan 
mengandung unsur hara yang diperlukan tanaman. Arang sekam 
mempunyai sifat yang mudah mengikat air , tidak mudah menggumpal, 
harganya relatif murah, dan mempunyai porositas yang baik. Menurut 
Thomson dan Kelly (1956 ) cit Roeslan (2004) , pupuk kandang sapi 
mempunyai fungsi sebagai sumber humus, sumber unsur hara makro dan 
mikro. Selain itu, pupuk ini juga berfungsi sebagai pembawa 
mikroorganisme yang menguntungkan dan juga sebagai pemacu 
pertumbuhan.  
         Anthurium mempunyai toleransi yang luas pada kondisi lahan, akan 
tetapi dalam budidayanya tanaman Anthurium sering muncul kendala. 
Salah satu kendala dalam budidaya tanaman A. hookeri adalah 
pertumbuhan Anthurium yang sangat lambat. Pertumbuhan yang lambat 
ini juga dapat disebabkan karena penggunaan media yang kurang tepat 
untuk mendukung pertumbuhan tanaman. Cara yang dapat diterapkan 
untuk merangsang pertumbuhan tanaman A. hookeri adalah dengan 
pemberian zat pengatur tumbuh tanaman dan pemakaian media tanam 
dengan komposisi yang sesuai untuk pertumbuhan tanaman. Zat Pengatur 
tumbuh yang digunakan untuk merangsang pertumbuhan A.hookeri dapat 
berasal dari golongan auksin, sitokinin, dan giberelin. 
         Tidak semua komposisi bahan media tanam mampu memberikan 
kondisi lingkungan yang baik untuk pertumbuhan tanaman Anthurium. 
Ketidaksesuaian komposisi media tanam yang dipakai dalam budidaya 
A.hookeri , dapat menyebabkan pertumbuhan tanaman menjadi tidak 
optimal. Oleh karena itu perlu diteliti komposisi media yang terbaik dan 
zat pengatur tumbuh terbaik untuk dapat mendukung pertumbuhan 
tanaman A.hookeri.  
 
B. Perumusan Masalah 
          Permasalahan yang dihadapi dalam budidaya tanaman Anthurium 
hookeri adalah pertumbuhan Anthurium yang sangat lambat. Oleh karena 
itu dibutuhkan suatu cara untuk dapat merangsang pertumbuhan 
A.hookeri agar pertumbuhannya dapat lebih cepat.Teknik yang dapat 
diterapkan untuk merangsang pertumbuhan A.hookeri adalah dengan 
pemberian zat pengatur tumbuh dan pemakaian media tanam yang sesuai 
untuk pertumbuhannya. 
        Selain penggunaan zat pengatur tumbuh, perkembangan dan 
pertumbuhan tanaman Anthurium ditunjang dengan kesesuaian jenis dan 
komposisi media tumbuh yang dipakai. Tidak semua komposisi bahan 
media tanam mampu memberikan kondisi lingkungan yang baik untuk 
pertumbuhan dan perkembangan tanaman A.hookeri. Oleh karena itu 
perlu diteliti komposisi media yang terbaik dan macam zat pengatur 
tumbuh terbaik untuk mendukung pertumbuhan tanaman A. hookeri.  
1. Manakah komposisi media yang terbaik untuk mendukung 
pertumbuhan tanaman A.hookeri? 
2. Manakah zat pengatur tumbuh terbaik untuk mempercepat 
pertumbuhan tanaman A. hookeri? 
3. Adakah interaksi antara komposisi media dengan macam zat 
pengatur tumbuh pada pertumbuhan tanaman A.hookeri? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui komposisi media yang terbaik untuk pertumbuhan 
tanaman A.hookeri. 
2. Mengetahui macam zat pengatur tumbuh yang terbaik untuk 
mempercepat pertumbuhan tanaman A.hookeri. 
3. Mengetahui interaksi antara komposisi media tanam dengan macam 
zat pengatur tumbuh pada pertumbuhan tanaman A.hookeri. 
 
D. Hipotesis 
1. Diduga komposisi media pakis : arang sekam : pupuk kandang sapi 
(2:1:1) dapat mendukung pertumbuhan tanaman A.hookeri. 
2. Diduga penggunaan zat pengatur tumbuh GA3 dapat mempercepat 
pertumbuhan tanaman  A.hookeri 
3. Diduga terdapat interaksi antara komposisi media dan macam Zat 
Pengatur Tumbuh (ZPT) terhadap pertumbuhan tanaman A.hookeri 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
II. TINJAUAN PUSTAKA  
 
A. Botani  Tanaman Anthurium  
          Dalam sistematika (taksonomi) tanaman, Anthurium hookeri dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut : 
Kingdom  : Plantae 
Divisi        : Spermatophyta 
Subdivisi   : Angiospermae 
Kelas         : Monocotyledoneae 
Ordo          : Arecales 
Familia      : Araceae 
Genus        : Anthurium 
Spesies      : Anthurium hookeri   
Nama Anthurium berasal dari bahasa Yunani, artinya bunga ekor. Sosok bunga 
Anthurium terdiri dari dua bagian utama, yaitu bunga sebenarnya (asli) dan 
seludang bunga. Bunga sebenarnya (asli) berukuran kecil-kecil, berjejal, dan 
rapat melekat pada sumbu tongkol yang berbentuk gada. Sementara seludang 
bunga berbentuk jantung atau bulat telur dengan ujung runcing seperti ekor. 
Seludang bunga berekor menjadi ciri khas Anthurium (Rukmana, 1997). 
          A.hookeri mempunyai susunan daun tumbuh seperti sarang burung. 
Semakin ke atas daunnya melebar dan cenderung rebah. Tangkai daun pendek, 
daunnya halus tidak berbulu, bentuk lanset, umumnya berukuran besar, 
berwarna hijau muda mengkilap, kaku tebal, dan tepi bergelombang dengan 
urat-urat daun tampak menonjol. Lebar daun mencapai 35 cm dengan panjang 
mencapai 60 cm. Selain yang berbatang hijau, dikenal juga A.hookeri 
berbatang merah (Junaedhie, 2006). 
           Secara garis besar, Anthurium dibagi menjadi dua golongan besar, yaitu 
Anthurium daun dan Anthurium bunga. Masing-masing golongan memiliki 
berbagai spesies yang kini semakin berkembang. Anthurium penghasil bunga 
sudah dikenal sejak puluhan tahun yang lalu, sementara Anthurium daun mulai 
terkenal sejak awal tahun 90-an (Budhiprawira dan Saraswati, 2006). 
         
B. Media Tanam Anthurium 
Media tanam memegang peranan penting bagi pertumbuhan dan 
kesehatan Anthurium. Derajat keasaman (pH) media tanam yang ideal bagi 
Anthurium adalah 6 – 7, namun Anthurium masih mungkin hidup pada media 
dengan pH 5,5 atau 6,5. Pada pH 7 atau netral. Anthurium dapat tumbuh 
optimal karena ketersediaan unsur hara pada media terpenuhi dan ada jaminan 
kemampuan akar dalam menyerap nutrisi atau zat hara (Junaedhie, 2006). 
Komponen media tanam yang digunakan dalam budidaya Anthurium 
adalah pakis. Pakis mempunyai rongga udara yang banyak, membuat akar 
tanaman bisa berkembang dengan nyaman dan memperoleh air dengan 
mudah. Pakis dikenal sebagai bahan campuran media yang bisa menyimpan 
air dalam jumlah cukup, sekaligus drainase dan aerasinya mantap. Daya tahan 
sebagai bahan media juga baik, yakni tidak mudah lapuk. Sangat layak 
digunakan di daerah dengan curah hujan tinggi. Sedangkan pupuk kandang 
dan humus dianggap memiliki kandungan N yang tinggi sehingga menunjang 
pembentukan daun, menjadikan daun lebih sehat dan segar, serta memiliki 
kemampuan membentuk sel dan jaringan pada tanaman (Junaedie, 2006). 
Pakis berasal dari batang tumbuhan paku – pakuan. Pakis baik 
digunakan sebagai media karena mampu mengikat dan menyimpan air  
dengan baik; aerasi dan drainase udara baik; lapuk secara perlahan – lahan , 
sehingga mengurangi frekuensi penggantian media; dan mengandung unsur 
hara yang diperlukan untuk pertumbuhan (Widiastoety,2005). 
Media tumbuh untuk tanaman Anthurium dalam pot adalah campuran 
bahan organik, misalnya cacahan batang pakis dengan akar kadaka (1:1), atau 
humus, pakis, dan pupuk kandang (1:1:1), atau bahan organik lain dengan 
komposisi yang berimbang. Bila menggunakan pupuk kandang atau kompos , 
maka harus yang benar-benar sudah matang (jadi). Ciri-ciri pupuk kandang 
yang sudah matang (jadi) adalah berwarna coklat atau hitam, tidak berbau 
menyengat hidung, dan keadaannya dingin (Smith, 1995).  Pupuk kandang 
yang telah terdekomposisi dengan sempurna, memiliki ketersediaan unsur 
hara yang lebih cepat diserap oleh akar tanaman (Subhan dan Asandhi ,1998). 
Menurut Isro dalam Sudarsana (2001), pupuk kandang menghasilkan 
humus yang mampu membentuk agregasi media yang menjamin tata udara 
dan air yang baik sehingga aktivitas organisme di dalam media berlangsung 
dengan baik. Hal inilah yang mampu meningkatkan ketersediaan unsur hara 
bagi tanaman.Ketersediaan unsur hara pada media menyebabkan pertumbuhan 
tanaman berjalan dengan baik. 
Pupuk Kandang sapi mempunyai fungsi sebagai sumber humus, 
sumber unsur hara makro dan mikro. Selain itu, pupuk ini juga berfungsi 
sebagai pembawa mikroorganisme yang menguntungkan , dan juga sebagai 
pemacu pertumbuhan (Thompson dan Kelly , 1956 cit Roeslan , 2004 ). 
Komposisi unsur hara pupuk kandang sapi adalah 0,60% N , 0,15% P2O5  dan 
1,00% K2O. Pupuk kandang sapi terdiri dari 70% bahan padat (faeces) dan 
30% cair (urine).(Sutejo dan Kartasapoetra , 1990). 
Arang sekam mengandung N 0,32% , PO 15% , KO 31% , Ca 0,95% , 
dan Fe 180 ppm, Mn 80 ppm ,  Zn 14,1 ppm dan PH 6,8. Karakteristik lain 
dari arang sekam adalah ringan (berat jenis 0,2 kg/l). Sirkulasi udara tinggi, 
kapasitas menahan air tinggi, berwarna kehitaman, sehingga dapat 
mengabsorbsi sinar matahari dengan efektif ( Wuryaningsih, 1996). Arang 
sekam mempunyai sifat yang mudah mengikat air, tidak mudah menggumpal, 
harganya relatif murah, bahannya mudah didapat, ringan,steril dan 
mempunyai porositas yang baik. (Prihmantoro dan Indriani, 2003). 
Komposisi media yang digunakan setiap nursery berbeda-beda 
tergantung kondisi iklim setempat. Campuran media tanam yang dapat 
digunakan di antaranya berupa arang sekam dan pakis (4:1); arang sekam dan 
pupuk kandang yang telah difermentasi (1:1); cacahan batang pakis matang 
dan kadaka (1:1); atau humus, pakis, dan pupuk kandang steril (1:1:1). 
Alternatif lain berupa humus, pupuk kandang, dan pasir malang yang telah di 
ayak dicampur dengan perbandingan (5:5:2) (Budhiprawira dan Saraswati, 
2006). 
 C. Zat Pengatur Tumbuh  
Berkembangnya pengetahuan biokimia dan dengan majunya industri 
kimia , maka ditemukan banyak senyawa – senyawa yang mempunyai 
pengaruh fisiologis yang serupa dengan hormon tanaman. Senyawa – senyawa 
sintetik ini pada umumnya dikenal dengan nama zat pengatur tumbuh tanaman 
(ZPT = Plant Growth Regulator). Zat pengatur tumbuh adalah senyawa 
organik bukan nutrisi yang dalam konsentrasi rendah dapat mendorong, 
menghambat, atau secara kualitatif mengubah pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman (Widyastuti dan Tjokrokusumo , 2006). Zat Pengatur 
Tumbuh adalah hormon sintetis yang ditambahkan dari luar tubuh tanaman. 
Zat ini berfungsi untuk merangsang pertumbuhan misalnya pada pertumbuhan 
akar, pertumbuhan tunas, proses perkecambahan, dan lain sebagainya 
(Hendaryono dan Wijayani , 1994). 
Zat pengatur tumbuh pada tanaman adalah senyawa organik yang 
bukan hara (nutrien) yang dalam jumlah sedikit dapat mendukung, 
menghambat, dan dapat merubah proses fisiologi tanaman. Zat pengatur 
tumbuh dalam tanaman terdiri dari 5 (lima) kelompok yaitu Auksin, 
Giberelin,Sitokinin,Etylen, dan Inhibitor dengan ciri khas  dan pengaruh yang 
berlainan terhadap proses fisiologi (Abidin,1994).  
Auksin merupakan istilah umum untuk substansi pertumbuhan yang 
khususnya merangsang perpanjangan sel , tetapi auksin juga menyebabkan 
suatu kisaran respon pertumbuhan yang agak berbeda-beda. Sejumlah 
substansi alami menunjukkan aktivitas auksin, tetapi yang dominan yang 
pertama kali ditemukan dan diidentifikasi ialah Asam Indole Asetat (IAA). 
IAA terdapat diakar, pada konsentrasi yang hampir sama dengan dibagian 
tumbuhan lainnya. Sejak pertama kali dikemukakan pada tahun 1930-an, 
pemberian auksin memacu pemanjangan potongan akar atau bahkan akar utuh 
pada banyak spesies tapi hanya pada konsentrasi yang sangat rendah 
tergantung spesies dan umur tanaman. Pada konsentrasi yang tinggi, 
pemberian auksin dapat menghambat pertumbuhan akar (Gardner et al. , 
1995).  
Auksin adalah salah satu hormon tumbuhan yang tidak lepas dari 
proses pertumbuhan dan perkembangan suatu tanaman. Senyawa ini dicirikan 
oleh kemampuannya dalam mendukung terjadinya pemanjangan sel pada 
pucuk. Auksin alam yang paling umum adalah Asam Indole Asetat (IAA) 
(Salisbury dan Ross , 1995). 
Sitokinin adalah salah satu zat pengatur tumbuh yang ditemukan pada 
tanaman. Sitokinin berfungsi untuk memacu pembelahan sel dan 
pembentukan organ. Salah satu jenisnya adalah BAP ( 6 benzylaminopurine) 
(Parnata,2004). Sitokinin  merupakan ZPT yang mendorong  pembelahan 
(sitokinesis). Beberapa macam  sitokinin merupakan sitokinin alami (misal : 
kinetin, zeatin) dan beberapa lainnya  merupakan sitokinin sintetik.  Sitokinin 
alami dihasilkan pada jaringan yang tumbuh aktif terutama pada akar, embrio 
dan buah. Sitokinin yang diproduksi di akar selanjutnya diangkut oleh xilem 
menuju sel-sel target pada batang. Ahli biologi tumbuhan juga menemukan 
bahwa sitokinin dapat meningkatkan pembelahan, pertumbuhan dan 
perkembangan kultur sel tanaman. Sitokinin juga menunda penuaan daun,  
bunga dan buah dengan cara mengontrol  dengan baik proses kemunduran 
yang menyebabkan kematian  sel-sel tanaman. Penuaan pada daun melibatkan 
penguraian  klorofil dan protein-protein, kemudian produk tersebut diangkut 
oleh floem ke jaringan meristem atau bagian  lain dari tanaman yang 
membutuhkannya (Anonim, 2006). 
           Giberelin yang biasanya disingkat dengan nama GA diisolasi pada 
tahun 1926 oleh Karosawa dari jenis jamur Gibberella fujikuroi atau 
Fusarium heterosporum yang  hidup sebagai parasit pada tanaman padi.  
Jamur ini dapat menyebabkan penyakit bakanae (penyakit kecambah tolol) 
pada padi, yaitu pertumbuhan batang berlebihan tetapi padi tidak mau 
berbuah.  Dari hasil pengamatan tersebut ternyata jamur memproduksi suatu 
zat yang dapat meningkatkan pertumbuhan , akhirnya zat aktif tersebut diberi 
nama giberelin atau disingkat GA (Wilkins, 1989).  
Giberelin berfungsi dalam memacu pertumbuhan batang, 
meningkatkan pembesaran dan perbanyakan sel pada tanaman, sehingga 
tanaman dapat mencapai tinggi yang maksimal. Sedangkan pengaruh 
Giberelin terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang paling 
terkenal adalah  perangsangan pertumbuhan antar buku. (Prawiranata, et al. , 
1981). Gibberelin mempunyai peranan dalam aktivitas kambium dan 
pengembangan xylem. GA3 termasuk dalam kelompok Giberelin.  
Berdasarkan hasil penelitian Bard et al. (1970) dalam Weaver (1972) cit 
Abidin (1994) , menunjukkan bahwa aplikasi GA3  dengan konsentrasi 100, 
250, dan 500 ppm mendukung terjadinya differensiasi xylem pada pucuk 
olive. Pada penelitian Karismawati (2006) , pemberian zat pengatur tumbuh 
GA3 dengan konsentrasi 100 ppm dapat menghasilkan diameter bonggol 
terbesar pada tanaman Adenium.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
III. METODE PENELITIAN 
 
A. Waktu dan Tempat Penelitian 
         Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2008 sampai Juni 
2008 , di desa Gesingan, Kelurahan  Bulakan, Sukoharjo dengan 
ketinggian tempat 100 mdpl. 
B. Bahan dan Alat 
1. Bahan 
a. Bibit A.hookeri umur 3 bulan. 
b. Zat Pengatur Tumbuh : IAA 100 ppm , BAP 100 ppm, GA3 100 
ppm. 
c. Media tanam pakis , arang sekam, dan pupuk kandang sapi 
2. Alat 
a. Paranet 65% 
b. Pot diameter  15 cm 
c. Hand sprayer 
d. Penggaris 
e. Rak bambu 
f. Timbangan 
g. Cetok ( pengaduk media ) 
h. Kertas dan Alat Tulis 
C. Rancangan Penelitian 
         Penelitian ini merupakan percobaan faktorial yang diatur 
berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan 2 faktor perlakuan. 
Faktor – faktor perlakuan tersebut yaitu : 
Faktor 1 : Komposisi Media ( K ), terdiri dari 4  taraf yaitu :  
K0 : Pakis : Arang Sekam : Pupuk Kandang Sapi  (1:1:1) 
K1 : Pakis : Arang Sekam : Pupuk Kandang Sapi  (2:1:1) 
K2 : Pakis : Arang Sekam : Pupuk Kandang Sapi  (1:2:1) 
K3 : Pakis : Arang Sekam : Pupuk Kandang Sapi  (1:1:2) 
 Faktor 2 : Macam Zat Pengatur Tumbuh (T), terdiri dari 4 macam  yaitu : 
T0 :  0 ppm  ( Tanpa Zat Pengatur Tumbuh ) 
T1 : IAA   100 ppm 
T2 : BAP   100 ppm 
T3 : GA3   100 ppm 
          Berdasarkan kedua faktor perlakuan tersebut, maka diperoleh 16 
kombinasi perlakuan sebagai berikut : 
K0T0 : Komposisi media pakis : arang sekam : pupuk kandang sapi (1:1:1)  
dengan perlakuan perlakuan zat pengatur tumbuh  
K0T1 : Komposisi media pakis : arang sekam : pupuk kandang sapi (1:1:1) 
dengan IAA konsentrasi 100 ppm 
K0T2 : Komposisi media pakis : arang sekam : pupuk kandang sapi (1:1:1) 
dengan BAP konsentrasi 100 ppm 
K0T3 : Komposisi media pakis : arang sekam : pupuk kandang sapi (1:1:1) 
dengan GA3 konsentrasi 100 ppm 
K1T0 : Komposisi media pakis : arang sekam : pupuk kandang sapi (2:1:1) 
dengan perlakuan tanpa zat pengatur tumbuh 
K1T1 : Komposisi media pakis : arang sekam : pupuk kandang sapi (2:1:1) 
dengan IAA konsentrasi 100 ppm 
K1T2 : Komposisi media pakis : arang sekam : pupuk kandang sapi (2:1:1) 
dengan BAP konsentrasi 100 ppm 
K1T3 : Komposisi media pakis : arang sekam : pupuk kandang sapi (2:1:1) 
dengan GA3 konsentrasi 100 ppm 
K2T0 : Komposisi media pakis : arang sekam : pupuk kandang sapi (1:2:1) 
dengan perlakuan tanpa zat pengatur tumbuh 
K2T1 : Komposisi media pakis : arang sekam : pupuk kandang sapi (1:2:1) 
dengan IAA konsentrasi 100 ppm 
K2T2 : Komposisi media pakis : arang sekam : pupuk kandang sapi (1:2:1) 
dengan BAP konsentrasi 100 ppm 
K2T3 : Komposisi media pakis : arang sekam : pupuk kandang sapi (1:2:1) 
dengan GA3 konsentrasi 100 ppm 
K3T0 : Komposisi media pakis : arang sekam : pupuk kandang sapi (1:1:2) 
dengan perlakuan tanpa zat pengatur tumbuh 
K3T1 : Komposisi media pakis : arang sekam : pupuk kandang sapi (1:1:2) 
dengan IAA konsentrasi 100 ppm 
K3T2 : Komposisi media pakis : arang sekam : pupuk kandang sapi (1:1:2) 
dengan BAP konsentrasi 100 ppm 
K3T3 : Komposisi media pakis : arang sekam : pupuk kandang sapi (1:1:2) 
dengan GA3 konsentrasi 100 ppm 
          Masing-masing kombinasi perlakuan diulang 3 kali sehingga 
didapatkan 48  pot percobaan. 
 
D. Tata Laksana Penelitian               
1) Persiapan tempat 
        Penyiapan rak bambu yang berfungsi untuk menopang pot dengan 
dinaungi paranet 65%. 
2) Persiapan alat dan bahan 
        Alat dibersihkan dulu dengan cara dicuci , sedangkan untuk bahan 
media seperti pakis direndam dalam air hangat selama 5 menit. 
3) Persiapan bibit 
        Bibit A.hookeri yang digunakan adalah bibit yang berumur 3 
bulan. Bibit A.hookeri dipilih yang seragam,normal,dan sehat.  
4) Persiapan media 
       Media yang digunakan adalah media pakis, arang sekam dan pupuk 
kandang sapi. Pakis direndam dalam air hangat selama 5 menit, setelah 
itu dicampur dengan media arang sekam dan pupuk kandang sapi sesuai 
dengan perlakuan, kemudian diletakkan dalam pot yang telah dilubangi 
bagian bawahnya. 
5) Persiapan larutan 
       Larutan berupa Zat Pengatur Tumbuh yaitu IAA dengan 
konsentrasi 100 ppm, BAP dengan konsentrasi 100 ppm, dan GA3 
dengan konsentrasi 100 ppm. 
Ø Melarutkan 100 mg IAA dengan NaOH 1 N beberapa tetes 
hingga larut, kemudian ditambahkan aquades hingga 1000 mL , 
kemudian mengaduknya hingga homogen. 
Ø Melarutkan 100 mg BAP dengan NaOH 1 N beberapa tetes 
hingga larut kemudian ditambahkan aquades hingga 1000 mL, 
kemudian mengaduknya  hingga homogen. 
Ø Melarutkan 100 mg GA3 dengan alkohol 96% beberapa tetes 
hingga larut, kemudian ditambahkan aquades hingga 1000 mL, 
kemudian mengaduknya hingga homogen. 
6) Penanaman 
        Bibit Tanaman A.hookeri ditanam didalam pot dengan diameter 15 
cm , yang telah dilubangi bagian bawahnya. 
7) Pemeliharaan tanaman 
a. Penyiraman 
Penyiraman dilakukan 2 hari sekali  yaitu pada pagi atau sore hari. 
b. Pemberian Larutan 
        Pemberian larutan berupa macam Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) 
sesuai dengan perlakuan yang diberikan pada tanaman setelah bibit 
dipindah tanamkan pada pot selama 2 bulan. 
          Aplikasi ZPT dilakukan 1 minggu sekali selama 2 bulan, 
sehingga total aplikasi sebanyak 8 kali aplikasi. Aplikasi dilakukan 
dengan cara penyemprotan pada tanaman. Penyemprotan Zat Pengatur 
Tumbuh dilakukan pada waktu pagi hari pada pukul 10.00 WIB. 
c. Sanitasi Tanaman 
        Gulma dan rumput liar yang tumbuh dalam pot harus dibersihkan 
dengan cara dicabut dengan menggunakan tangan 
 
 
  
 
E. Variabel Pengamatan 
1. Tinggi Tanaman 
        Pengamatan tinggi tanaman dilakukan tiap 1 minggu sekali dengan 
menangkupkan daun dan mengukurnya dari batang tanaman sampai 
dengan daun tertinggi 
2. Jumlah Akar 
         Pengamatan Jumlah akar, dilakukan dengan cara menghitung 
jumlah akar utama pada akhir pengamatan penelitian. 
3. Panjang Akar 
        Pengamatan Panjang akar dilakukan pada akhir penelitian, yaitu 
dengan cara akar diukur dari ujung akar pada akar yang terpanjang. 
4. Jumlah Daun 
       Jumlah daun dihitung setiap 2 minggu sekali dengan menghitung  
jumlah daun seluruhnya yang telah membuka sempurna. 
5. Panjang dan Lebar Daun. 
         Panjang daun diukur dari ujung daun sampai pangkal daun yang 
berbatasan dengan batang. Lebar daun diukur pada bagian daun yang 
terlebar. Pengukuran dilakukan setiap 2 minggu sekali. 
6. Luas Daun 
        Penghitungan luas daun dilakukan pada akhir penelitian dengan 
menggunakan rumus : 
LD = p x l x k (1) 
p = panjang daun 
l  = lebar daun 
k = konstanta. 
Nilai k dihitung dengan menggunakan rumus : 
k = 
30
å pxl
LD
 (2) 
dimana  LD (2) diperoleh dengan pendekatan gravimetri yaitu 
mengkonversikan berat kertas dengan luas kertas dari daun tanaman  
A.hookeri sebanyak 30 helai. 
 
 
F. Analisis Data 
        Data hasil pengamatan dianalisis dengan uji F pada taraf 5 % , dan jika 
terdapat perbedaan yang nyata dilanjutkan dengan uji jarak berganda 
Duncan’s (DMRT) pada taraf kepercayaan 5 % 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
          Pertumbuhan adalah proses dalam kehidupan tumbuhan yang 
mengakibatkan perubahan ukuran tanaman semakin besar dan juga yang 
menentukan hasil tanaman (Sitompul dan Guritno, 1995). Anthurium hookeri 
adalah salah satu jenis tanaman hias yang mempunyai nilai ekonomi tinggi dalam 
dunia bisnis tanaman hias. A.hookeri mempunyai kendala yaitu pertumbuhannya 
yang sangat lambat. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk merangsang 
pertumbuhan tanaman A.hookeri adalah dengan pemberian zat pengatur tumbuh 
pada tanaman.  
           Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa terjadi interaksi antara komposisi 
media dengan macam zat pengatur tumbuh pada variabel lebar daun dan luas daun 
tanaman A. hookeri, sedangkan untuk tinggi tanaman, panjang daun, panjang akar, 
jumlah akar dan jumlah daun tidak terdapat interaksi. 
            Perlakuan zat pengatur tumbuh memberikan pengaruh sangat nyata dalam 
mempercepat pertumbuhan tanaman A.hookeri pada variabel tinggi tanaman , dan 
berpengaruh nyata terhadap panjang daun dan luas daun tanaman A.hookeri. 
Perlakuan komposisi media tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan 
tanaman A.hookeri pada variabel tinggi tanaman, jumlah akar, panjang akar, dan 
jumlah daun dikarenakan umur tanaman Anthurium yang relatif muda karena 
masih berada pada fase vegetatif tanaman. Selain itu pada dasarnya karakteristik 
tanaman A.hookeri merupakan tanaman hias yang pertumbuhannya lambat.  
           Menurut Gardner et al. (1991) pertumbuhan dan perkembangan merupakan 
proses yang berkelanjutan yang mengarah ke karakteristik morfogenesis spesies. 
Kedua proses ini dikendalikan oleh genotip dan lingkungan, tingkat pengaruhnya 
tergantung pada karakteristik tanaman tersebut 
 
 
 
 
                                       
A. Tinggi Tanaman  
          Tinggi tanaman merupakan ukuran tanaman yang sering diamati 
sebagai indikator pertumbuhan yang digunakan untuk mengukur pengaruh 
lingkungan ataupun perlakuan yang diterapkan dan yang paling mudah 
dilihat ( Sitompul dan Guritno , 1995).  
         Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi 
antara komposisi media dan macam zat pengatur tumbuh terhadap 
pertumbuhan tinggi tanaman A.hookeri. Komposisi media berpengaruh 
hampir sama terhadap peningkatan pertumbuhan tinggi tanaman 
A.hookeri, sedangkan zat pengatur tumbuh berpengaruh sangat nyata 
dalam meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman A.hookeri. 
   Tabel 1. Rerata pengaruh zat pengatur tumbuh terhadap tinggi tanaman    
A. hookeri umur 16 MST 
Macam ZPT  Purata (cm) 
tanpa zpt                      10,96 c 
IAA                      11,33 bc 
BAP                      12,56 ab 
GA3                      13,50  a 
Keterangan : Angka – angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda  
nyata pada DMRT taraf 5 % 
 
          Pada tabel 1 diketahui bahwa perlakuan IAA menghasilkan tinggi 
tanaman yang lebih tinggi (11,33 cm)  dibandingkan dengan perlakuan 
tanpa zat pengatur tumbuh (10,96 cm).Sedangkan perlakuan BAP 
menghasilkan tinggi tanaman yang lebih tinggi (12,56 cm) dibandingkan 
dengan perlakuan IAA (11,33 cm). Tinggi tanaman A.hookeri  tertinggi 
terdapat pada perlakuan GA3 (13,50 cm), sedangkan tinggi tanaman 
A.hookeri terendah terdapat pada perlakuan tanpa zat pengatur tumbuh 
(10,96 cm). 
          Perlakuan GA3 memberikan pengaruh tertinggi dalam 
meningkatkan tinggi tanaman. Hal ini dikarenakan GA3 merangsang 
pertumbuhan batang tanaman A. hookeri. Sesuai dengan pernyataan 
Prawiranata , et al. ( 1981), GA3 termasuk dalam kelompok giberelin yang 
berfungsi dalam memacu pertumbuhan batang, meningkatkan pembesaran 
dan perbanyakan sel pada tanaman, sehingga tanaman dapat mencapai 
tinggi yang maksimal. Dengan perlakuan GA3,maka pertumbuhan tinggi 
tanaman A.hookeri menjadi lebih cepat.  
            Sudiarso (1998) menambahkan bahwa Giberelin yang terkandung 
dalam GA3 berfungsi untuk menambah panjangnya tunas. Bertambahnya 
tunas ini  karena adanya diferensiasi sel meristem pada bagian internodia, 
yang pada akhirnya dapat memacu pemanjangan dan pembelahan 
sel.Menurut Kusumo (1989) , pembelahan sel distimulasi oleh aktifnya 
amylase menghidrolisis pati menjadi gula tereduksi sehingga konsentrasi 
gula meningkat akibatnya tekanan osmotik juga meningkat.  Peningkatan 
tekanan osmotik di dalam sel menyebabkan air mudah masuk ke dalam 
sel, sehingga dapat melakukan segala proses fisiologis dalam sel tanaman.   
            Menurut penelitian Lui dan Loy (1976) dalam Salisbury dan Ross 
(1995) diketahui bahwa Giberelin mendorong pembelahan sel dikarenakan 
Giberelin memacu sel pada fase G1 untuk memasuki fase S , dan karena 
Giberelin  juga  memperpendek fase S. Peningkatan jumlah sel 
menyebabkan pertumbuhan batang yang lebih cepat karena setiap selnya 
akan tumbuh.Pada penelitian ini, GA3 mendorong pembelahan sel 
A.hookeri sehingga menyebabkan jumlah sel A.hookeri meningkat. 
Peningkatan jumlah sel A.hookeri  menyebabkan pertumbuhan batang 
A.hookeri menjadi lebih cepat sehingga mengakibatkan tinggi tanaman 
menjadi lebih cepat. 
 
B. Jumlah Daun 
         Pertambahan jumlah daun pada tanaman A.hookeri sangat 
diharapkan karena tanaman A.hookeri mempunyai daya tarik pada 
daunnya. Menurut Junaedhie (2006), A.hookeri mempunyai susunan daun 
tumbuh seperti sarang burung. Semakin ke atas daunnya melebar dan 
cenderung rebah. Tangkai daun pendek, daunnya halus tidak berbulu, 
bentuk lanset, umumnya berukuran besar, berwarna hijau muda 
mengkilap, kaku tebal, dan tepi bergelombang dengan urat-urat daun 
tampak menonjol. 
        Jumlah daun merupakan salah satu variabel yang dapat digunakan 
untuk mengukur pertumbuhan tanaman selain tinggi tanaman. Variabel 
pengamatan jumlah daun sangat diperlukan sebagai indikator pertumbuhan 
dan sebagai penunjang untuk menjelaskan proses pertumbuhan yang 
terjadi  seperti pembentukan biomassa tanaman ( Sitompul dan Guritno, 
1995).  
         Daun memiliki stomata yang merupakan tempat masuknya udara dan 
unsur yang berasal dari udara. Jumlah daun yang banyak , dapat menyerap 
cahaya, C02 dan air dalam jumlah yang banyak, sehingga fotosintesis 
meningkat dan akan terbentuk senyawa organik  seperti karbohidrat. Hasil 
fotosintesis tersebut kemudian akan disalurkan ke bagian tanaman yang 
lain, sehingga tanaman dapat tumbuh dan berkembang. 
         Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi 
antara komposisi media dan macam zat pengatur tumbuh pada variabel  
jumlah daun tanaman A.hookeri. Perlakuan komposisi media maupun zat 
pengatur tumbuh berpengaruh hampir sama terhadap peningkatan jumlah 
daun A. hookeri . 
Tabel. 2. Rerata jumlah daun pada perlakuan macam zat pengatur tumbuh 
pada A. hookeri 16 MST  
Macam ZPT Rerata 
Tanpa ZPT 6,33 
IAA 6,5 
BAP 6,67 
GA3 6,17 
 Sumber : Hasil Pengamatan  
 
          Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa jumlah daun terbanyak 
diperoleh pada perlakuan BAP (6,67) dan jumlah daun paling sedikit 
terdapat pada perlakuan GA3 (6,17). Pada perlakuan BAP, tanaman A. 
hookeri menghasilkan jumlah daun yang terbanyak dibanding dengan 
perlakuan yang lain. Hal ini dikarenakan BAP mempengaruhi pembukaan 
stomata pada tanaman A.hookeri dan memacu terjadinya proses 
fotosintesis .  
           Pada penelitian ini, BAP telah mendorong proses  pembukaan 
stomata pada tanaman A.hookeri. Stomata yang membuka akan 
memungkinkan masuknya C02 yang diperlukan untuk proses fotosintesis. 
Stomata tanaman pada umumnya membuka saat matahari terbit dan 
menutup pada saat hari gelap. Proses pembukaan stomata memerlukan 
waktu sekitar 1 jam dan penutupan berlangsung secara bertahap sepanjang 
sore ( Salisbury dan Ross , 1995). 
         Zat pengatur tumbuh BAP dapat memacu terjadinya proses 
fotosintesis karena pengaruhnya dalam memacu peningkatan produksi 
klorofil. Dengan peningkatan produksi klorofil pada tanaman A.hookeri 
mengakibatkan proses fotosintesis juga meningkat sehingga akan 
terbentuk senyawa organik seperti karbohidrat untuk proses pembentukan 
daun.  
          Menurut Prawiranata et al. ( 1981) sitokinin mampu merangsang 
terjadinya proses sitokinesis pada sel dan mempunyai peranan dalam 
sintesis protein. Sitokinin mempunyai hubungan dengan adenin yaitu basa 
purin yang terdapat pada DNA dan RNA.Sitokinin juga dapat  mencegah 
timbulnya daun yang menguning pada waktu daun menua. Daun yang tua 
akan menjadi menguning karena perombakan klorofil, tetapi sitokinin 
mampu mengaktifkan sejumlah proses metabolisme pada tempat yang 
diberi perlakuan dan mencegah terombaknya klorofil. 
            Tanaman A.hookeri mempunyai jumlah daun yang paling sedikit 
pada perlakuan GA3 dikarenakan GA3 kurang bisa merangsang 
pertumbuhan jumlah daun A.hookeri . Hal ini dikarenakan salah satu efek 
fisiologis GA3 lebih banyak pengaruhnya pada pertumbuhan ruas-ruas 
batang daripada pada pertumbuhan daun. Menurut Prawiranata, et al.              
(1981), GA3 termasuk dalam kelompok giberelin yang berfungsi dalam 
memacu pertumbuhan batang.  Diperjelas oleh  Sasmitamihardja dan 
Siregar (1994) , kerja utama giberelin adalah untuk merangsang proses 
pemanjangan, perkecambahan biji, dan menghilangkan dormansi. 
 
C. Panjang dan Lebar Daun 
         Daun merupakan organ produsen fotosintat pertama, maka 
pengamatan daun sangat diperlukan selain sebagai indikator pertumbuhan, 
juga sebagai data penunjang untuk menjelaskan pertumbuhan yang terjadi 
(Sitompul dan Guritno, 1995). Ditambahkan oleh Santoso (1992), daun 
sangat penting peranannya bagi tanaman karena organ ini mampu 
melakukan perombakan energi radiasi menjadi energi kimia. 
        Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi 
antara komposisi media dan macam zat pengatur tumbuh terhadap 
pertumbuhan panjang daun A. hookeri. Perlakuan komposisi media 
berpengaruh sangat nyata terhadap peningkatan pertumbuhan panjang 
daun tanaman A. hookeri dan macam zat pengatur tumbuh berpengaruh 
nyata terhadap peningkatan pertumbuhan panjang daun A. hookeri 
   Tabel 3. Rerata pengaruh komposisi media terhadap pertumbuhan panjang  
daun A.hookeri umur 16 MST. 
Komposisi media Purata (cm) 
K0 : pakis:arang sekam:ppk kdg 
sapi(1:1:1) 
2,91 b 
K1 : pakis:arang sekam:ppk kdg 
sapi(2:1:1) 
3,31 a 
K2 : pakis:arang sekam:ppk kdg 
sapi(1:2:1) 
3,04 b 
K3 : pakis:arang sekam:ppk kdg 
sapi(1:1:2) 
2,87 b 
Keterangan : Angka – angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda 
nyata pada DMRT taraf 5 % 
 
        Dari tabel 3 , diketahui bahwa perlakuan komposisi media K1 yang 
terdiri dari pakis: arang sekam : pupuk kandang sapi ( 2:1:1) menghasilkan 
pertumbuhan panjang daun terbaik (3,31 cm) dibandingkan dengan 
perlakuan komposisi media yang lain. Hal ini dikarenakan perbandingan 
komposisi media tersebut sesuai untuk mendukung pertumbuhan panjang 
daun tanaman A.hookeri. Selain itu ,unsur hara yang terkandung dalam 
pupuk kandang sapi terutama unsur nitrogen,dapat memacu perpanjangan 
daun pada tanaman A.hookeri. Diperjelas Gardner et al.(1991) dalam 
Sulistyanti (2003) bahwa unsur nitrogen berpengaruh nyata terhadap 
perpanjangan daun. Pada fase vegetatif, tanaman banyak memerlukan 
karbohidrat yang digunakan untuk penebalan jaringan , pembelahan, 
perpanjangan serta penebalan sel. Apabila hal ini berjalan dengan lancar, 
maka pertumbuhan daun akan berjalan cepat 
         Perlakuan komposisi media K2 yang terdiri dari pakis : arang sekam: 
pupuk kandang sapi ( 1:2:1)  menghasilkan panjang daun yang lebih baik 
(3,04cm) dibandingkan dengan perlakuan komposisi media K0 yang 
terdiri dari pakis : arang sekam : pupuk kandang sapi (1:1:1) (2,91 cm). 
Hal ini dikarenakan pada komposisi media tersebut mempunyai 
perbandingan volume arang sekam yang lebih banyak dibandingkan 
dengan pakis dan pupuk kandang sapi.  
         Sesuai dengan peryataan Agoes (1994), media arang sekam 
mempunyai sifat mudah mengikat air dan tidak mudah lapuk, disamping 
itu bahan ini tidak cepat menggumpal atau memadat sehingga akar 
tanaman akan mudah untuk  menembus media ini. Akar yang mudah 
menembus media ini akan mudah juga dalam mendapatkan unsur hara 
untuk meningkatkan pertumbuhan panjang daun tanaman A.hookeri. 
         Pada perlakuan komposisi media K3 yang terdiri dari pakis: arang 
sekam : pupuk kandang sapi (1:1:2)  menghasilkan panjang daun terendah 
(2,87cm) dari semua perlakuan komposisi media yang lain. Hal ini 
dikarenakan pada media tersebut perbandingan volume pupuk kandang 
sapi lebih banyak dibandingkan pakis dan arang sekam. Pupuk kandang 
sapi yang terlalu banyak menyebabkan aerasi dan drainase media menjadi 
kurang baik untuk pertumbuhan tanaman A.hookeri terutama dalam 
meningkatkan pertumbuhan panjang daun.          
            Pupuk kandang sapi yang terlalu banyak pada media K3 
menyebabkan media menjadi memadat sehingga pertumbuhan akar sukar 
untuk berkembang, disamping itu penyerapan akar terhadap unsur hara 
dan air  terganggu . Menurut Usman (1999),daun sebagai alat fotosintesis 
akan berfungsi secara optimal apabila didukung oleh ketersediaan air , 
cahaya, unsur hara yang cukup dan media tumbuh yang mendukung 
pertumbuhan akar. Akar akan menyerap air dan unsur hara kemudian 
diolah oleh daun dalam proses fotosintesis. 
  Tabel 4.Rerata pengaruh Zat Pengatur Tumbuh terhadap pertumbuhan    
panjang daun A.hookeri umur 16 MST 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : Angka – angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda  
nyata pada DMRT taraf 5 % 
 
           Pada tabel 4 diketahui bahwa dengan perlakuan BAP, tanaman 
A.hookeri mempunyai panjang daun terbaik (3,26 cm) dan dengan 
perlakuan GA3  tanaman A.hookeri mempunyai panjang daun terendah 
(2,84 cm). Perlakuan BAP mempunyai pengaruh yang terbaik dalam 
meningkatkan pertumbuhan panjang daun A.hookeri  dikarenakan BAP 
merupakan suatu jenis sitokinin yang berfungsi dalam memacu 
peningkatan produksi klorofil  dan memacu terjadinya proses fotosintesis 
untuk pertumbuhan panjang daun A.hookeri.  
           Menurut Salisbury dan Ross (1995), Sitokinin dapat memacu 
perkembangan kloroplas , mendorong terbentuknya protein tempat klorofil 
menempel dan sintesis klorofil . Selanjutnya menurut Wereing dan Philips 
(1981), dalam proses metabolisme sitokinin mempunyai peranan penting 
dalam sintesis protein yaitu pada proses translasi. Ditambahkan oleh 
Gardner et al. (1991) bahwa sitokinin juga berperan dalam penyimpanan 
klorofil, pengumpulan asam amino, dan penyimpanan protein dalam daun 
yang semuanya menunjukkan penundaan proses penuaan. 
Macam ZPT Purata (cm) 
tanpa zpt  3,01 ab 
IAA  3,03 ab 
BAP 3,26 a 
GA3 2,84 b 
         Pada perlakuan GA3 tanaman A.hookeri mempunyai panjang daun 
terendah (2,84cm) dikarenakan zat pengatur tumbuh GA3 kurang bisa 
merangsang pertumbuhan panjang daun A.hookeri . GA3 merupakan suatu 
jenis giberelin yang efek fisiologisnya lebih banyak pada pertumbuhan 
batang daripada untuk pertumbuhan daun.  
        Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa terjadi interaksi antara 
komposisi media dan macam zat pengatur tumbuh pada variabel lebar 
daun tanaman A.hookeri. Komposisi media berpengaruh sangat nyata 
terhadap peningkatan pertumbuhan lebar daun tanaman A.hookeri 
sedangkan macam zat pengatur tumbuh berpengaruh hampir sama 
terhadap peningkatan pertumbuhan lebar daun tanaman A.hookeri.  
Tabel. 5. Pengaruh komposisi media dan macam zat pengatur tumbuh 
terhadap lebar daun A. hookeri 16 MST ( cm ) 
Purata (cm) Komposisi media  
tanpa zpt IAA BAP GA3 
pakis:arang sekam:ppk 
kdg sapi(1:1:1)  
2,05c 2,28bc      2,40ab 
    2,18bc 
pakis:arang sekam:ppk 
kdg sapi(2:1:1) 
2,44ab 2,24bc 
2,65 a 2,42ab 
pakis:arang sekam:ppk 
kdg sapi(1:2:1) 
 
2,40ab 
2,44ab 2,23bc 2,31bc 
pakis:arang sekam:ppk 
kdg sapi(1:1:2) 2,30bc 2,43ab 2,30bc 2,07c 
Keterangan : Angka – angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda 
nyata  DMRT taraf 5 % 
 
           Berdasarkan tabel 5, diketahui bahwa perlakuan yang terbaik 
terhadap peningkatan pertumbuhan lebar daun tanaman A. hookeri adalah 
pada kombinasi perlakuan antara  komposisi media K1 yang terdiri dari 
pakis : arang sekam : pupuk kandang sapi ( 2:1:1) dan BAP (2,65cm). 
Sedangkan kombinasi perlakuan yang terendah adalah pada kombinasi 
perlakuan antara K0 yang terdiri dari pakis : arang sekam: pupuk kandang 
sapi ( 1:1:1 ) dan perlakuan GA3 (2,05 cm). 
            Pada kombinasi perlakuan antara komposisi media K1 dengan 
perbandingan pakis: arang sekam: pupuk kandang sapi (2:1:1) dan BAP 
dapat menghasilkan lebar daun terbaik pada tanaman A.hookeri 
dikarenakan pada kombinasi perlakuan tersebut sesuai untuk mendukung 
pertumbuhan lebar daun A.hookeri. Komposisi media tersebut berinteraksi 
baik dengan BAP untuk mendorong proses pertumbuhan lebar daun 
A.hookeri.  
         Pada tabel 5 diketahui bahwa pada perlakuan komposisi media , yang 
menghasilkan lebar daun A.hookeri terbesar  adalah pada komposisi media 
K1 dengan perbandingan pakis:arang sekam dan pupuk kandang sapi 
(2:1:1) . Pada tabel 5 juga dapat diketahui bahwa dengan komposisi media 
tersebut, selain pada perlakuan IAA, A.hookeri dapat menghasilkan lebar 
daun terbesar baik tanpa zat pengatur tumbuh (2,44cm) maupun 
menggunakan BAP (2,65) dan GA3 (2,42 cm). 
         Pada perlakuan IAA, A.hookeri mempunyai lebar daun terbesar 
apabila dengan komposisi media K2 yaitu dengan perbandingan pakis : 
arang sekam: pupuk kandang sapi (1:2:1). Hal ini dikarenakan pada media 
tersebut, perbandingan volume arang sekam yang lebih banyak 
dibandingkan pakis dan pupuk kandang sapi. Menurut Wuryaningsih 
(1996) arang sekam mempunyai sirkulasi udara tinggi, kapasitas menahan 
air tinggi, berwarna kehitaman, sehingga dapat mengabsorbsi sinar 
matahari dengan efektif . Ditambahkan oleh Prihmantoro dan Indriani 
(2003) bahwa arang sekam mempunyai sifat yang mudah mengikat air, 
tidak mudah menggumpal, harganya relatif murah, bahannya mudah 
didapat, ringan,steril dan mempunyai porositas yang baik.  
         Sifat arang sekam yang mempunyai daya pegang air dan porositas 
yang baik membuat tanaman A.hookeri dapat tumbuh dengan baik 
terutama untuk pertumbuhan lebar daun. Daya pegang air yang baik pada 
media menyebabkan media tidak cepat kering dan tidak cepat kehilangan 
unsur hara akibat pencucian. Dengan porositas media tanam yang baik, 
maka akan membuat tanaman A.hookeri tumbuh dengan baik pula karena 
tanaman membutuhkan udara untuk melakukan proses respirasi.  
        Pada perlakuan komposisi media K2 dengan perbandingan arang 
sekam:pupuk kandang sapi (1:2:1) berinteraksi dengan IAA dapat 
menghasilkan lebar daun terlebar. Menurut Dwijoseputro ( 1980) , auksin 
berfungsi untuk pengembangan sel-sel yang ada didaerah belakang 
meristem. Sel –sel tersebut menjadi panjang-panjang dan banyak berisi air. 
Diperjelas oleh Sasmitamihardja dan Siregar (1994) bahwa auksin 
berfungsi untuk merangsang pemanjangan sel. Arang sekam yang 
terkandung didalam media K2 tersebut mempunyai daya pegang air yang 
baik sehingga dapat berinteraksi dengan IAA untuk pemanjangan sel – sel 
dalam proses pertumbuhan lebar daun A.hookeri. 
 
D. Luas Daun 
          Daun merupakan bagian tanaman yang mempunyai peran penting 
dalam menghasilkan fotosintat bagi pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman ( Anwarudin et al. , 1996). Laju fotosintesis per satuan tanaman, 
sebagian besar ditentukan oleh luas daun, oleh karena itu pengamatan luas 
daun menjadi parameter pilihan utama. Menurut Gardner et al. (1991) , 
luas daun menunjukkan rasio antara luas lamina daun dan jaringan yang 
melaksanakan respirasi atau biomassa total tanaman.  
            Sumarni dan Rosliani (2001),  menambahkan bahwa semakin besar 
luas daun  diharapkan efektivitas daun dalam menyerap cahaya sebagai 
faktor dalam proses fotosintesis juga semakin banyak, sehingga dapat 
menghasilkan produk fotosintesis yang semakin besar bagi proses 
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 
            Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa terjadi interaksi antara 
komposisi media dan macam zat pengatur tumbuh terhadap variabel luas 
daun tanaman A.hookeri. Perlakuan komposisi media berpengaruh sangat 
nyata terhadap peningkatan luas daun, dan perlakuan macam zat pengatur 
tumbuh berpengaruh nyata  untuk peningkatan luas daun tanaman A. 
hookeri. 
Tabel 6. Pengaruh komposisi media dan macam zat pengatur tumbuh 
terhadap luas daun A.hookeri 16 MST 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : Angka – angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda   
nyata pada DMRT taraf 5 % 
 
           Pada tabel 6, diketahui bahwa komposisi media K1 dengan 
perbandingan pakis:arang sekam:pupuk kandang sapi  (2:1:1) dan zat 
pengatur tumbuh BAP memberikan purata tertinggi ( 6,56 cm 2 ) pada luas 
daun tanaman A.hookeri. Dari keseluruhan perlakuan komposisi media , 
komposisi media yang terbaik dalam meningkatkan luas daun tanaman 
A.hookeri adalah dengan menggunakan komposisi media K1 dengan 
perbadingan pakis : arang sekam : pupuk kandang sapi ( 2:1:1) dan zat 
pengatur tumbuh BAP. Hal ini dikarenakan pencampuran media pakis , 
arang sekam dan pupuk kandang sapi dengan perbandingan 2:1:1, sesuai 
untuk mendukung pertumbuhan luas daun A.hookeri. Pada komposisi 
media tersebut, media pakis mempunyai perbandingan volume yang lebih 
banyak di bandingkan dengan arang sekam dan pupuk kandang sapi. 
Menurut Junaedhie (2006), pakis mempunyai rongga udara yang banyak, 
sehingga membuat akar tanaman bisa berkembang dengan leluasa dan 
dapat memperoleh air dengan mudah. Pakis dapat menyimpan air dalam 
jumlah cukup dan mempunyai aerasi dan drainase yang baik . 
Purata (cm 2)               
              Komposisi media  Tanpa zpt   
(T0) 
IAA 
 (T1) 
BAP 
(T2) 
GA3 
(T3) 
pakis:arang sekam:ppk kdg sapi 
(1:1:1) (K0) 
3,56 de  4,71bcde 5,10bc 4,02cde 
pakis:arang sekam:ppk kdg sapi 
(2:1:1) (K1) 
5,53 ab   4,46 bcde 6,56a 5,07bc 
pakis:arang sekam:ppk kdg sapi 
(1:2:1) (K2) 
5,00 bc 5,03bc 4,37bcde 4,58bcd
e 
pakis:arang sekam:ppk kdg sapi 
(1:1:2) (K3) 
4,48bcde 4,75bcde 4,83bcd 3,42e 
          Komposisi media K1 dengan perbandingan pakis : arang sekam: 
pupuk kandang sapi (2:1:1) berinteraksi dengan BAP dalam mendorong 
pembukaan stomata tanaman, sehingga proses fotosintesis berlangsung 
dengan baik dan mendorong terjadinya perluasan daun tanaman A.hookeri. 
Komposisi media K1 dengan perbandingan pakis:arang sekam : pupuk 
kandang sapi ( 2:1:1) tersebut  saling mengikat dengan baik sehingga 
struktur media menjadi lebih padat. Struktur media yang lebih padat 
memiliki kemampuan menyimpan air dan unsur hara lebih baik. Media 
yang berstruktur kurang padat, unsur hara akan cepat terbawa air keluar 
dari area perakaran, sehingga tidak terserap oleh akar. Kondisi media 
tanam yang memiliki kemampuan menyimpan air dan unsur hara yang 
rendah, membuat pertumbuhan akar kurang berkembang. Akar tidak dapat 
menyerap unsur hara dengan baik, karena selain miskin unsur hara juga 
kurang memiliki air sebagai pelarut unsur hara. 
           Unsur hara yang terkandung dalam pupuk kandang sapi tidak 
banyak tercuci dan larut dalam air yang tersimpan, sehingga 
mempermudah penyerapan oleh akar. Unsur hara yang terserap dengan 
baik terutama unsur N , membuat perkembangan akar menjadi lebih baik 
karena kebutuhan unsur hara untuk pertumbuhan terpenuhi. Kebutuhan 
unsur hara yang terpenuhi dengan baik memungkinkan pertumbuhan 
tanaman berlangsung secara optimal, termasuk dalam perluasan daun.          
( Islami dan Utomo ,1995 ). 
          Dari tabel 6 dapat diketahui bahwa kombinasi perlakuan komposisi 
media K3 dengan perbandingan pakis:arang sekam : pupuk kandang sapi 
(1:1:2) dan GA3 memberikan purata terendah (3,42 cm
2 ) terhadap 
peningkattan luas daun A.hookeri . Hal ini dikarenakan pada komposisi 
media tersebut, perbandingan volume pupuk kandang sapi terlalu banyak 
sehingga mengakibatkan aerasi dan drainase media menjadi kurang baik. 
Aerasi dan drainase yang kurang baik, menyebabkan akar tanaman 
A.hookeri sukar untuk berkembang dalam mendapatkan air dan udara 
sehingga pertumbuhan tanaman menjadi tidak optimal. Sesuai dengan 
pernyataan Soepardi (1983), pupuk kandang yang terlalu banyak akan 
menurunkan porositas media tanam, gerakan air dan udara menjadi lambat 
karena adanya dominasi pori mikro. 
        Pada kombinasi perlakuan antara komposisi media K3 dengan 
perbandingan pakis:arang sekam:pupuk kandang sapi dan GA3 
memberikan purata luas daun terendah dikarenakan pada kombinasi 
perlakuan tersebut kurang bisa merangsang terjadinya perluasan daun 
A.hookeri . Zat pengatur tumbuh GA3 kurang bisa merangsang tanaman 
A.hookeri untuk perluasan daun dikarenakan efektifitas GA3 lebih pada 
memacu pertumbuhan batang daripada memacu pertumbuhan daun. 
Menurut Prawiranata et al. (1981), GA3 termasuk dalam kelompok 
giberelin yang berfungsi dalam memacu pertumbuhan batang. 
Ditambahkan oleh Wilkins (1989) , bahwa giberelin berperan pada 
meristem sub apikal , induksi pengeluaran bunga pada beberapa tanaman 
tertentu dan mengendalikan pertumbuhan batang. 
 
E. Jumlah Akar 
         Jumlah unsur hara dalam air yang dapat diserap tanaman tergantung 
pada kesempatan untuk mendapatkan air dan unsur hara tersebut ke dalam 
tanah. Hal ini tergantung pada jumlah perakaran dan luas permukaan akar 
( Sitompul dan Guritno, 1995). Kondisi akar sangat menentukan kesehatan 
tanaman. Tanaman yang sehat pasti memiliki akar yang juga sehat. Akar 
yang sehat berwarna putih dan bersih. Sistem perakaran Anthurium yaitu 
akar serabut. Semakin banyak rambut akar, menandakan pertumbuhan 
tanaman semakin cepat. Pertumbuhan akar pada anthurium dimulai pada 
pangkal batang (Junaedhie, 2006).      
          Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi 
antara komposisi media dan macam zat pengatur tumbuh terhadap 
pertumbuhan jumlah akar tanaman A. hookeri. Perlakuan komposisi media 
dan macam zat pengatur tumbuh, masing- masing berpengaruh hampir 
sama terhadap peningkatan pertumbuhan jumlah akar tanaman A.hookeri 
        Gambar 1. Histogram jumlah akar A.hookeri umur 16 MST pada 
perlakuan komposisi media.  
 
          Dari gambar 1, diketahui bahwa komposisi media yang terbaik 
untuk pertumbuhan jumlah akar tanaman A.hookeri adalah pada komposisi 
media K2 yaitu dengan perbandingan pakis : arang sekam : pupuk 
kandang sapi (1:2:1). Sedangkan jumlah akar tanaman A.hookeri terendah  
terdapat pada perlakuan komposisi media K3 yaitu dengan perbandingan 
pakis : arang sekam : pupuk kandang sapi (1:1:2). Hal ini dikarenakan 
pada media tersebut, perbandingan volume pupuk kandang sapi lebih 
banyak dibandingkan dengan pakis dan arang sekam. Pupuk kandang yang 
terlalu banyak akan menurunkan porositas media tanam dan menyebabkan 
aerasi dan drainase media menjadi kurang baik. Aerasi dan drainase yang 
kurang baik, menyebabkan akar tanaman A.hookeri sukar untuk 
berkembang dalam mendapatkan air dan udara sehingga pertumbuhan 
tanaman menjadi tidak optimal. 
         Media K2 dengan perbandingan pakis : arang sekam : pupuk 
kandang sapi (1:2:1) mampu memberikan kondisi yang baik untuk 
pertumbuhan akar karena perbandingan arang sekam yang lebih banyak 
dibandingkan pakis dan pupuk kandang sapi. Arang sekam mempunyai 
daya pegang air yang baik serta mampu memberikan kondisi aerasi dan 
drainase yang baik, sehingga dapat memacu pertumbuhan akar tanaman 
A.hookeri.  
            Diperjelas oleh Kurniasih (2007), pertumbuhan akar sangat 
dipengaruhi oleh media tanam yang digunakan. Media tanam yang 
mempunyai kemampuan menahan air dan unsur hara yang baik akan 
menggiatkan pertumbuhan akar.  
Tabel 7. Rerata Jumlah Akar pada perlakuan Zat Pengatur Tumbuh  pada    
tanaman A.hookeri umur 16 MST  
Macam ZPT Rerata 
Tanpa ZPT 3,83 
IAA 4,67 
BAP 3,50 
GA3 4,50 
           Sumber : Hasil Pengamatan  
 
         Pada tabel 7, diketahui bahwa perlakuan zat pengatur tumbuh 
berpengaruh hampir sama terhadap peningkatan pertumbuhan jumlah akar 
tanaman A.hookeri. Pertumbuhan jumlah akar terbanyak adalah pada 
perlakuan IAA (4,67) sedangkan pertumbuhan jumlah akar paling sedikit 
terdapat pada perlakuan BAP (3,50). Zat pengatur tumbuh terbaik untuk 
mendukung pertumbuhan jumlah akar A.hookeri adalah dengan 
menggunakan zat pengatur tumbuh IAA (4,67).  
         Pada perlakuan zat pengatur tumbuh, IAA mempunyai jumlah akar 
terbanyak dikarenakan IAA merupakan suatu golongan auksin yang mana 
berfungsi dalam proses pembentukan akar dan jumlah akar. Menurut 
Sasmitamihardja dan Siregar (1994) ,auksin bergerak dari pucuk ke bagian 
basal tumbuhan ( basipetal ) dan bukan dari basal ke pucuk ( akropetal). 
Sifat IAA yang basipetal ( bergerak menuju pangkal) ini menyebabkan 
efektifitas  zat pengatur tumbuh tersebut terakumulasi diakar dan 
mempengaruhi pembentukan akar A.hookeri.  
            Pada tabel 7 diketahui bahwa jumlah akar yang paling sedikit 
adalah pada perlakuan BAP (3,50). Hal ini dikarenakan BAP kurang bisa 
memacu pertumbuhan akar tanaman A.hookeri. BAP merupakan suatu 
jenis sitokinin yang pengaruhnya lebih memacu pada pertumbuhan daun 
daripada memacu pada pertumbuhan akar. Diperjelas oleh Prawiranata et 
al. (1981) bahwa pembelahan sel pada meristem-meristem akar dihambat 
oleh sitokinin. Pada penelitian ini, BAP kurang bisa merangsang jumlah 
akar A.hookeri dikarenakan pembelahan sel pada meristem-meristem akar 
A.hookeri dihambat oleh BAP. 
 
F. Panjang akar  
          Akar merupakan organ vegetatif utama yang menyerap air , mineral 
dan bahan-bahan penting untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 
Sistem perakaran sangat menentukan pertumbuhan vegetatif tanaman. 
Suatu tanaman memiliki pertumbuhan vegetatif yang baik apabila 
didukung dengan sistem perakaran yang baik pula. Pertumbuhan akar yang 
kuat lazimnya diperlukan untuk kekuatan dan pertumbuhan pucuk pada 
umumnya. Fotosintesis dan peranan daun sangat bergantung pada akar 
(Anwarudin et al. , 1996) 
         Menurut Harjadi (1991), panjang akar merupakan hasil pemanjangan 
sel-sel di belakang meristem ujung, sedangkan pembesarannya merupakan 
hasil dari aktivitas meristem lateral. Energi untuk pertumbuhan perakaran 
berasal dari metabolisme cadangan makanan yang berupa karbohidrat 
yang selanjutnya mendorong pembelahan sel dan membentuk sel – sel 
baru dalam jaringan sebagai awal pertumbuhan akar. 
          Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi 
antara komposisi media dan macam zat pengatur tumbuh pada variabel 
panjang akar. Perlakuan komposisi media dan zat pengatur tumbuh, 
masing – masing juga kurang berpengaruh dalam mempercepat panjang 
akar tanaman A.hookeri. Hal ini dikarenakan komposisi media dan zat 
pengatur tumbuh belum mampu menstimulasi pemanjangan akar tanaman 
A.hookeri dengan baik dan penyerapan akar terhadap zat pengatur tumbuh 
kurang optimal karena umur tanaman yang masih muda dan sistem 
perakaran masih dalam tahap penyesuaian dengan lingkungan yang baru. 
Sesuai dengan Sulistyanti et al. (2003) bahwa akar tanaman perlu 
beradaptasi dalam menyerap unsur hara dari media setelah 
dipindahtanamkan. 
 
Gambar.2.Histogram rerata panjang akar A.hookeri pada perlakuan zat 
pengatur tumbuh. 
 
            Berdasarkan gambar 2, diketahui bahwa panjang akar yang  
terpanjang adalah pada perlakuan zat pengatur tumbuh IAA (8,83 cm) dan 
panjang akar yang terpendek adalah pada perlakuan BAP (6,96 cm) . Hal 
ini terjadi dikarenakan  IAA mendorong proses pemanjangan akar pada 
tanaman A.hookeri. Sesuai dengan pernyataan Prihastuti (2002) , IAA 
merupakan auksin endogen untuk mendorong pembentukan akar, proses 
pembesaran sel – sel akar , serta fitohormon yang mempengaruhi proses 
fisiologi seperti mendorong pembesaran sel pada akar dan pertumbuhan 
akar.   
            Menurut Dwijoseputro (1990),fungsi auksin adalah untuk 
pengembangan sel-sel yang ada di daerah belakang meristem.Sel - sel 
tersebut menjadi panjang dan banyak berisi air. Auksin mempengaruhi 
pengembangan diding sel yang mana mengakibatkan berkurangnya 
tekanan dinding sel terhadap protoplas. Karena tekanan dinding sel 
berkurang, maka protoplas mendapat kesempatan untuk meresap air dari 
sel – sel yang ada di bawahnya. Ditambahkan oleh Wilkins (1989) bahwa 
auksin merupakan suatu senyawa yang dicirikan oleh kemampuannya 
dalam menginduksi pemanjangan sel pucuk dalam kegiatan fisiologinya. 
Auksin biasanya memiliki pengaruh pada peningkatan jumlah serta 
panjang akar. 
         Pada gambar 2 , diketahui bahwa A.hookeri mempunyai panjang akar 
terpendek dengan perlakuan BAP (6,96 cm). Hal ini disebabkan karena 
BAP kurang bisa merangsang pertumbuhan panjang akar tanaman 
A.hookeri. BAP merupakan suatu jenis sitokinin yang efek fisiologisnya 
lebih mamacu pada pertumbuhan daun daripada pada pertumbuhan akar. 
Ditambahkan oleh Prawiranata et al. ( 1981) bahwa sitokinin berpengaruh 
sangat luas pada proses-proses fisiologis pada tumbuhan. Aktivitas yang 
utama adalah mendorong pembelahan sel, tetapi pembelahan sel pada 
meristem-meristem akar dihambat oleh sitokinin dari luar.  Pada penelitian 
ini, BAP menghambat proses pemanjangan akar pada tanaman A.hookeri , 
sehingga pada perlakuan BAP , tanaman A.hookeri mempunyai panjang 
akar terpendek dibandingkan dengan perlakuan yang lain. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
1. Terdapat interaksi antara komposisi media tanam dengan macam zat 
pengatur tumbuh pada variabel lebar daun dan luas daun A.hookeri. 
2. Komposisi media berpengaruh terhadap peningkatan pertumbuhan 
panjang daun, lebar daun, dan luas daun tanaman A.hookeri dan 
berpengaruh hampir sama pada peningkatan pertumbuhan tinggi 
tanaman, jumlah daun, panjang akar dan jumlah akar tanaman 
A.hookeri.  
3.   Komposisi media yang terbaik untuk mendukung pertumbuhan 
tanaman A.hookeri adalah dengan komposisi media pakis : arang 
sekam:pupuk kandang sapi (2:1:1). 
4. Macam zat pengatur tumbuh berpengaruh terhadap peningkatan 
pertumbuhan tinggi tanaman , panjang daun dan luas daun A.hookeri 
dan berpengaruh hampir sama terhadap pertumbuhan jumlah daun, 
lebar daun, panjang akar dan jumlah akar tanaman A.hookeri .  
 
B. Saran 
       Perlunya dilakukan penelitian lanjutan dengan perlakuan yang lebih 
bervariasi baik komposisi media maupun macam zat pengatur tumbuh 
pada umur tanaman Anthurium hookeri lebih dari 16 MST. 
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Lampiran 1 
 
PEMBUATAN LARUTAN DAN KALIBRASI 
 
Tiap perlakuan ZPT sebanyak 12 Tanaman 
Tiap tanaman mendapatkan 4 kali semprot : 3 mL  
Sehingga total semprot : 24 Semprot 
Dimana alat semprot diisi 250 mL dengan jarak semprot 8 cm 
Aplikasi ZPT 1 minggu sekali  dalam kurun waktu 2 bulan : 8 x aplikasi  
v IAA 
IAA 100 ppm : 100 mg dalam 1 L 
               IAA : 100 mg/ 1000 mL 
                       : 100 mg/1000 mL x 250 mL   = 25 mg 
Maka 25 mg IAA diberi beberapa tetes NAOH 1 N hingga larut sempurna 
lalu ditambah aquades hingga 250 mL . 
 
v BAP 
BAP 100 ppm : 100 mg dalam 1 L 
               BAP : 100 mg/ 1000 mL 
                              : 100 mg/1000 mL x 250 mL   = 25 mg 
Maka 25 mg BAP diberi beberapa tetes NAOH 1 N hingga larut sempurna 
lalu ditambah aquades hingga 250 mL . 
 
v GA3  
GA3 100 ppm : 100 mg dalam 1 L 
               GA3 : 100 mg/ 1000 mL 
                                   : 100 mg/1000 mL x 250 mL   = 25 mg 
Maka 25 mg GA3 diberi beberapa tetes Alkohol 96% hingga larut 
sempurna lalu ditambah aquades hingga 250 mL . 
 
 
Lampiran 2 
 
 
LETAK PENANAMAN 
 
 
 
ANALISIS RAGAM VARIABEL TINGGI TANAMAN ANTHURIUM  HOOKERI  
Kk = 13,65 % 
 
 
ANALISIS RAGAM VARIABEL JUMLAH DAUN  ANTHURIUM  HOOKERI 
Kk = 8,11% 
 
 
 
 
 
 
 
K1T1(3) K2T0 (2) K0T2 (1) K0T3(2) K0T1 (3) K2T1 (2) K0T2(2) K1T2 (2) 
K2T2(2) K0T1 (1) K1T2 (3) K0T3(3) K1T1 (2) K3T3 (2) K3T1(2) K1T3 (2) 
K1T2(1) K3T3 (1) K3T1 (1) K2T1(1) K3T2 (2) K2T0 (3) K0T3(1) K2T3 (3) 
K3T2(3) K1T0 (1) K1T0 (2) K3T0(3) K2T2 (1) K3T0 (1) K0T2(3) K2T3 (2) 
K3T2(1) K2T3 (1) K0T1 (2) K3T3(3) K2T1 (3) K2T0 (1) K0T0(2) K1T3 (1) 
K1T0(3) K2T2 (3) K3T1 (3) K0T0(3) K1T1 (1) K3T0 (2) K0T0(1) K1T3 (3) 
F Tabel 
Sumber Keragaman Db JK KT 
F 
Hitung 5% 1% 
perlakuan 15 83,213 5,548 2,039)* 2,02 2,90 
Komposisi media 3 21,544 7,181 2,640)ns 2,70 4,46 
Macam zpt 3 48,728 16,243 5,970)** 2,90 2,19 
Komposisi media * macam  zpt 9 12,941 1,438 0,529)ns 4,46 3,01 
Galat 32 87,060 2,721     
Total 47 170,273        
F Tabel 
Sumber Keragaman Db JK KT 
F 
Hitung 5% 1% 
Perlakuan 15 3,000 0,200 0,738)ns 2,02 2,90 
Komposisi media 3 0,167 0,056 0,205)ns 2,70 4,46 
Macam zpt 3 1,667 0,556 2,051)ns 2,90 2,19 
Komposisi media * macam  zpt 9 1,167 0,130 0,479)ns 4,46 3,01 
Galat 32 8,667 0,271     
Total 47 11,667      
ANALISIS RAGAM VARIABEL PANJANG DAUN  ANTHURIUM  HOOKERI  
 
F Tabel 
Sumber Keragaman Db JK KT 
F 
Hitung 5% 1% 
Perlakuan 15 3,893 0,260 2,617)* 2,02 2,90 
Komposisi media 3 1,436 0,479 4,824)** 2,70 4,46 
Macam zpt 3 1,050 0,350 3,528)* 2,90 2,19 
Komposisi media * macam  zpt 9 1,408 0,156 1,577)ns 4,46 3,01 
Galat 32 3,174 0,099     
Total 47 7,067      
Kk = 10,36% 
 
    
 
ANALISIS RAGAM VARIABEL LEBAR DAUN ANTHURIUM  HOOKERI 
Kk = 6,09% 
 
 
ANALISIS RAGAM VARIABEL LUAS DAUN ANTHURIUM HOOKERI 
 
F Tabel 
Sumber Keragaman Db JK KT 
F 
Hitung 5% 1% 
Perlakuan 15 24,831 1,655 3,457)** 2,02 2,90 
Komposisi media 3 8,683 2,894 6,045)** 2,70 4,46 
Macam zpt 3 5,456 1,819 3,798)* 2,90 2,19 
Komposisi media * macam  zpt 9 10,692 1,188 2,481)* 4,46 3,01 
Galat 32 15,322 0,479     
Total 47 40,153      
Kk = 14,67% 
 
 
 
 
 
 
F Tabel 
Sumber Keragaman Db JK KT 
F 
Hitung 5% 1% 
Perlakuan 15 1,018 0,068 3,419)** 2,02 2,90 
Komposisi media 3 0,295 0,098 4,960)** 2,70 4,46 
Macam zpt 3 0,140 0,047 2,357)ns 2,90 2,19 
Komposisi media * macam  zpt 9 0,583 0,065 3,260)** 4,46 3,01 
Galat 32 0,635 0,020     
Total 47 1,654      
ANALISIS RAGAM VARIABEL PANJANG AKAR ANTHURIUM HOOKERI 
Kk  = 23,28% 
 
ANALISIS RAGAM VARIABEL JUMLAH AKAR ANTHURIUM HOOKERI 
Kk = 33,20% 
 
 
TABEL REKAPITULASI HASIL ANALISIS RAGAM PADA 
Anthurium hookeri UMUR 16 MST 
 
 
 
 
 
 
F Tabel 
Sumber Keragaman Db JK KT 
F  
Hitung 5% 1% 
Perlakuan 15 62,833 4,189 1,287)ns 2,02 2,90 
Komposisi media 3 14,042 4,681 1,438)ns 2,70 4,46 
Macam zpt 3 22,625 7,542 2,317)ns 2,90 2,19 
Komposisi media * macam  zpt 9 26,167 2,907 0,893)ns 4,46 3,01 
Galat 32 104,167 3,255     
Total 47 167,000      
F Tabel 
Sumber Keragaman Db JK KT 
F 
 Hitung 5% 1% 
perlakuan 15 23,250 1,550 ,827)ns 2,02 2,90 
Komposisi media 3 6,250 2,083 1,111)ns 2,70 4,46 
Macam zpt 3 10,917 3,639 1,941)ns 2,90 2,19 
Komposisi media * macam  
zpt 9 6,083 0,676 0,360)ns 4,46 3,01 
Galat 32 60,000 1,875     
Total 47 83,250      
Hasil Analisis Ragam  Variabel 
Pengamatan Komposisi Media Macam ZPT Komposisi media X 
Macam ZPT 
Tinggi tanaman  ns ** ns 
Jumlah Daun ns ns ns 
Panjang Daun ** * ns 
Lebar Daun ** ns ** 
Luas Daun ** * * 
Panjang Akar  ns ns ns 
Jumlah Akar  ns ns ns 
 
Lampiran 3 
 
Tabel.1. Rerata tinggi pada perlakuan Zat Pengatur Tumbuh  pada tanaman 
Anthurium hookeri umur 16 MST (cm) 
Macam ZPT Rerata 
Tanpa ZPT 10,96 
IAA 11,33 
BAP 12,58 
GA3 13,50 
  Sumber : Hasil Pengamatan  
 
  Tabel 2. Rerata jumlah daun pada perlakuan Zat Pengatur Tumbuh  pada    
tanaman  Anthurium hookeri umur 16 MST (helai ) 
Macam ZPT Rerata 
Tanpa ZPT 6,33 
IAA 6,5 
BAP 6,67 
GA3 6,17 
   Sumber : Hasil Pengamatan  
 
  Tabel 3. Rerata Panjang daun pada perlakuan Zat Pengatur Tumbuh pada  
tanaman Anthurium hookeri umur 16 MST  
Macam ZPT Rerata 
Tanpa ZPT 3,01 
IAA 3,03 
BAP 3,26 
GA3 2,84 
 Sumber : Hasil Pengamatan  
 
 
 
 
 
 
  Tabel 4. Rerata lebar daun pada perlakuan Zat Pengatur Tumbuh  pada   tanaman   
Anthurium hookeri umur 16 MST ( cm) 
Macam ZPT Rerata 
Tanpa ZPT 2,30 
IAA 2,35 
BAP 2,39 
GA3 2,24 
   Sumber  : Hasil Pengamatan 
 
   Tabel 5. Rerata Luas Daun pada perlakuan Zat Pengatur Tumbuh pada tanaman  
Anthurium hookeri umur 16 MST ( cm 2 ) 
Macam ZPT Rerata 
Tanpa ZPT 4,64 
IAA 4,74 
BAP 5,22 
GA3 4,27 
    Sumber : Hasil Pengamatan 
 
  Tabel 6. Rerata Jumlah Akar pada perlakuan Zat Pengatur Tumbuh  pada    
tanaman Anthurium hookeri umur 16 MST  
Macam ZPT Rerata 
Tanpa ZPT 3,83 
IAA 4,67 
BAP 3,50 
GA3 4,50 
   Sumber : Hasil Pengamatan  
 
   Tabel 7. Rerata Panjang Akar pada perlakuan ZaT Pengatur Tumbuh pada   
tanaman Anthurium hookeri umur 16 MST  
Macam ZPT Rerata 
Tanpa ZPT 7,46 
IAA 8,83 
BAP 6,96 
GA3 7,75 
   Sumber : Hasil Pengamatan  
  Tabel 8. Rerata tinggi pada perlakuan komposisi media pada tanaman Anthurium 
hookeri umur 16 MST (cm) 
Komposisi media  Rerata 
Pakis : Arang Sekam : ppk kdg sapi ( 1:1:1) 11,5 
Pakis : Arang Sekam : ppk kdg sapi ( 2:1:1) 12,96 
Pakis : Arang Sekam : ppk kdg sapi ( 1:2:1) 12,52 
Pakis : Arang Sekam : ppk kdg sapi ( 1:1:2) 11,38 
Sumber : Hasil Pengamatan  
 
Tabel 9. Rerata jumlah daun pada perlakuan komposisi media pada tanaman 
              Anthurium hookeri umur 16 MST (helai ) 
Komposisi media  Rerata 
Pakis : Arang Sekam : ppk kdg sapi ( 1:1:1) 6,5 
Pakis : Arang Sekam : ppk kdg sapi ( 2:1:1) 6,42 
Pakis : Arang Sekam : ppk kdg sapi ( 1:2:1) 6,42 
Pakis : Arang Sekam : ppk kdg sapi ( 1:1:2) 6,34 
Sumber : Hasil Pengamatan  
 
Tabel 10. Rerata panjang daun pada perlakuan komposisi media pada tanaman 
Anthurium hookeri umur 16 MST ( cm ) 
Komposisi media  Rerata 
Pakis : Arang Sekam : ppk kdg sapi ( 1:1:1) 2,92 
Pakis : Arang Sekam : ppk kdg sapi ( 2:1:1) 3,32 
Pakis : Arang Sekam : ppk kdg sapi ( 1:2:1) 3,04 
Pakis : Arang Sekam : ppk kdg sapi ( 1:1:2) 2,87 
Sumber : Hasil Pengamatan  
 
 
 
 
Tabel 11.  Rerata lebar daun pada perlakuan komposisi media pada tanaman   
Anthurium hookeri umur 16 MST ( cm ) 
Komposisi media  Rerata 
Pakis : Arang Sekam : ppk kdg sapi ( 1:1:1) 2,23 
Pakis : Arang Sekam : ppk kdg sapi ( 2:1:1) 2,44 
Pakis : Arang Sekam : ppk kdg sapi ( 1:2:1) 2,35 
Pakis : Arang Sekam : ppk kdg sapi ( 1:1:2) 2,28 
Sumber : Hasil Pengamatan 
 
Tabel 12. Rerata Luas Daun pada perlakuan komposisi media pada tanaman 
Anthurium hookeri  umur 16 MST ( cm ) 
Komposisi media  Rerata 
Pakis : Arang Sekam : ppk kdg sapi ( 1:1:1) 4,35 
Pakis : Arang Sekam : ppk kdg sapi ( 2:1:1) 5,40 
Pakis : Arang Sekam : ppk kdg sapi ( 1:2:1) 4,75 
Pakis : Arang Sekam : ppk kdg sapi ( 1:1:2) 4,37 
Sumber : Hasil Pengamatan  
 
Tabel 13. Rerata Jumlah Akar pada perlakuan komposisi media pada tanaman 
Anthurium hookeri umur 16 MST  
Komposisi media  Rerata 
Pakis : Arang Sekam : ppk kdg sapi ( 1:1:1) 4,00 
Pakis : Arang Sekam : ppk kdg sapi ( 2:1:1) 4,17 
Pakis : Arang Sekam : ppk kdg sapi ( 1:2:1) 4,67 
Pakis : Arang Sekam : ppk kdg sapi ( 1:1:2) 3,67 
Sumber : Hasil Pengamatan  
 
 
 
 
 
Tabel 14. Rerata panjang  Akar pada perlakuan komposisi media pada tanaman 
Anthurium hookeri umur 16 MST  
Komposisi media  Rerata 
Pakis : Arang Sekam : ppk kdg sapi ( 1:1:1) 7,50 
Pakis : Arang Sekam : ppk kdg sapi ( 2:1:1) 8,63 
Pakis : Arang Sekam : ppk kdg sapi ( 1:2:1) 7,17 
Pakis : Arang Sekam : ppk kdg sapi ( 1:1:2) 7,71 
Sumber : Hasil Pengamatan 
 
Tabel 15. Pengamatan kelembaban , suhu, dan intensitas cahaya  
Umur Tanaman 
(MST) 
Kelembaban 
(%) 
Suhu 
 (0C ) 
Intensitas Cahaya 
(lux) 
12 81 32 302 
15 78 36 306 
Sumber : Hasil Pengamatan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4 
 
 
TABEL PENENTUAN KONSTANTA LUAS DAUN 
 
Sampel daun  p x l  ( cm ) Luas Daun ( cm2 )  
1 23,1 14,67 
2 7,56 5,33 
3 9,2 6,67 
4 15,4 10,67 
5 14,85 9,33 
6 7,92 5,33 
7 10,26 6,67 
8 11,5 8 
9 9,6 6,67 
10 10,8 8 
11 15,4 9,33 
12 6,6 6,67 
13 12,6 8 
14 6 4 
15 19,25 10,67 
16 9,45 6,67 
17 11,4 8 
18 7 6,67 
19 16,64 10,67 
20 9,5 6,67 
21 26 16 
22 11,2 6,67 
23 6,9 4 
24 9,25 8 
25 5,4 2,67 
26 7 4 
27 9,52 6,67 
28 8,51 5,33 
29 17,6 9,33 
30 9,6 8 
∑ total              345,01 229,36 
            Sumber : Hasil pengukuran dengan metode gravimetri 
   
 
              Konstanta =  229,36/ 345,01  = 0,664 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 5 
 
 
                                    Gambar  Anthurium hookeri 
 
          
Gambar 1. Peletakan tanaman Anthurium hookeri 
 
           
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                              
             
              
Gambar 2. Anthurium hookeri dengan perlakuan komposisi media pakis :  
arang sekam : pupuk kandang sapi (1:1:1) dengan macam zat 
pengatur tumbuh 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
      
Gambar 3. Anthurium hookeri dengan perlakuan komposisi media pakis :  
arang sekam : pupuk kandang sapi (2:1:1) dengan macam zat 
pengatur tumbuh 
 
Gambar 4. Anthurium hookeri dengan perlakuan komposisi media pakis :  
arang sekam : pupuk kandang sapi (1:2:1) dengan macam zat 
pengatur tumbuh 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Anthurium hookeri dengan perlakuan komposisi media pakis :  
arang sekam : pupuk kandang sapi (1:1:2) dengan macam zat 
pengatur tumbuh 
 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                   Gambar 6. Penyemprotan Zat Pengatur Tumbuh pada Anthurium hookeri  
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                   Gambar 7. Pengukuran tinggi Anthurium hookeri 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                   Gambar 8. Pengukuran Panjang Daun Anthurium hookeri  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                        Gambar 9. Pengukuran Lebar Daun  Anthurium hookeri 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                
 
 
 
 
 
